
 

xvi  

ABSTRAK 
 
LAPORAN KASUS IBU HAMIL MULTIPARA DENGAN HBsAg POSITIF 

DAN RIWAYAT PERSALINAN PRETERM BERULANG DI 
PSUSKESMAS MANYAR GRESIK 

 
 

Naila Essa Febbian 
Prodi D III Kebidanan Sutomo Jurusan Kebidanan 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya 
 

Pendahuluan: Kehamilan dengan HBsAg positif merupakan kondisi yang berisiko 
menyebabkan transmisi vertikal hepatitis B kepada bayi. Riwayat persalinan 
preterm berulang juga meningkatkan risiko terjadinya persalinan preterm pada 
kehamilan berikutnya sehingga memerlukan pemantauan antenatal yang lebih 
intensif. Metode: Laporan kasus ini bertujuan menggambarkan asuhan kebidanan 
pada Ny. R usia 34 tahun, G3P2A0, usia kehamilan 14 minggu dengan HBsAg 
positif dan riwayat persalinan preterm berulang di Puskesmas Manyar Gresik. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, 
pemeriksaan laboratorium, dan pendokumentasian SOAP. Hasil pengkajian 
menunjukkan keadaan umum ibu baik, tanda vital dalam batas normal, 
pertumbuhan janin sesuai usia kehamilan, serta hasil pemeriksaan laboratorium 
menunjukkan HBsAg positif. Berdasarkan faktor risiko yang dimiliki, kehamilan 
termasuk kehamilan risiko tinggi dengan kebutuhan pemantauan antenatal 
berkelanjutan. Asuhan yang diberikan meliputi ANC terpadu, edukasi hepatitis B, 
konseling pencegahan persalinan preterm berulang, pemenuhan nutrisi, dukungan 
keluarga, serta kolaborasi dan rujukan untuk pemeriksaan lanjutan. Hasil dan 
Pembahasan:  Deteksi dini HBsAg dan identifikasi riwayat persalinan preterm 
berulang penting untuk mencegah komplikasi maternal dan neonatal. Asuhan 
kebidanan yang komprehensif dan berkesinambungan membantu mempertahankan 
kondisi ibu dan janin tetap baik selama masa pengamatan. Kesimpulan: 
Didasarkan pada Langkah pendokumentasian SOAP yang terdiri dari: 
pengumpulan data subjektif dan objektif, analisa data, penatalaksanaan. Semua 
Langkah ini dilakukan secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan pasien sehingga 
pemantauan pasien ibu maupun janin dalam keadaan baik. 
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Introduction: Pregnancy with positive Hepatitis B Surface Antigen (HBsAg) is 
associated with a risk of vertical transmission of hepatitis B virus (HBV) from 
mother to infant. Furthermore, a history of recurrent preterm birth significantly 
increases the likelihood of preterm delivery in subsequent pregnancies. Therefore, 
intensive antenatal monitoring and comprehensive midwifery care are essential to 
prevent maternal and neonatal complications. Method: This case report describes 
the midwifery care provided to Mrs. R, a 34-year-old pregnant woman (G3P2A0) 
at 14 weeks of gestation with positive HBsAg status and a history of recurrent 
preterm birth at Manyar Public Health Center, Gresik. Data were collected through 
interviews, observation, physical examination, laboratory investigations, and 
SOAP documentation. Results and Discussion: The assessment showed that the 
mother was in good general condition, with normal vital signs, fetal growth 
appropriate for gestational age, and positive HBsAg laboratory results. The 
pregnancy was classified as high-risk due to HBsAg positivity and a history of 
recurrent preterm birth. Midwifery care included integrated antenatal care, 
hepatitis B education, counseling on preterm birth prevention, nutritional support, 
family involvement, and referral for further evaluation. Continuous monitoring 
helped maintain maternal and fetal well-being throughout the observation period. 
Conclusion: Midwifery care based on the SOAP documentation approach, 
including subj Midwifery care based on the SOAP approach was implemented 
according to the patient's needs. Appropriate management and continuous 
monitoring contributed to favorable maternal and fetal outcomes. 
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